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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model discovery learning terhadap
penguasaan konsep dan pengetahuan fisika SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meta-analisis. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan nilai effect size untuk
setiap artikel. Berdasarkan meta analisis yang dilakukan, dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian ini
yaitu : 1) pengaruh model discovery learning terhadap penguasaan konsep dan pengetahuan fisika
SMA ditinjau dari tahun terbit artikel memberikan efek yang Sangat Tinggi terdapat pada tahun
2017,2018, dan 2020 dengan masing-masing rata-rata effect size yaitu 1,6; 1,15; dan 1,62. 2) pengaruh
model discovery learning terhadap penguasaan konsep dan pengetahuan fisika SMA ditinjau dari
tingkatan kelas memberikan efek Sangat Tinggi terdapat pada kelas X| dengan rata-rata effect size
1,25. 3) pengaruh discovery learning terhadap penguasaan konsep fisika SMA memberikan efek Sangat
Tinggi terdapat pada artikel keenam (J6) dengan nilai effect size 2,38. 4) pengaruh discovery learning
terhadap pengetahuan fisika SMA memberikan efek Sangat Tinggi terdapat pada artikel kesepuluh
(J10) dengan nilai effect size 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan pengetahuan fisika SMA.

Kata kunci: Discovery Learning; Penguasaan Konsep; Pengetahuan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the discovery learning model on mastery of high
school physics concepts and knowledge. The method used in this research is meta-analysis. The data
analysis technique in this study uses the calculation of the effect size value for each article. Based on
the meta-analysis carried out, it can be stated that the results of this study are: 1) the effect of the
discovery learning model on mastery of concepts and knowledge of high school physics in terms of the
year the article was published gave a Very High effect in 2017,2018, and 2020 with each the average
effect size is 1.6; 1.15; and 1.62. 2) the influence of the discovery learning model on the mastery of
concepts and knowledge of high school physics in terms of grade level gives a very high effect in class
Xl with an average effect size of 1.25. 3) the effect of discovery learning on mastery of high school
physics concepts gives a Very High effect found in the sixth article (J6) with an effect size value of 2.38.
4) the effect of discovery learning on high school physics knowledge gives a very high effect in the tenth
article (J10) with an effect size value of 3.95. This shows that there is an influence of the discovery
learning model on the mastery of high school physics concepts and knowledge.

Keywords: Discovery Learning; Concept Mastery; Knowledge.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang diikuti oleh
perkembangan ilmu pendidikan saat ini
menuntut kualitas yang sangat tinggi untuk
melaluinya, terutama kualitas ilmu pengetahuan
dan teknologi. Perkembangan imu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan
salah satu fakta yang memperlihatkan kondisi
berkembang dan majunya suatu peradaban.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut, mengharuskan setiap
negara untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia. lImu pengetahuan dan teknologi
telah menjadi kebutuhan mutlak bahkan telah
menjadi salah satu aspek untuk mengetahui
kemajuan dari suatu negara. Perkembangan
IPTEK menuntut pendidikan agar dapat
menciptakan lulusan yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang luas. Pada
umumnya, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi ditunjang oleh ilmu-ilmu dasar di
bidang pendidikan sains.

Pendidikan sains atau llmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan salah satu wahana
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untuk membangun sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Secara umum IPA
meliputi tiga bidang ilmu dasar yaitu fisika,
biologi, dan kimia. Fisika merupakan cabang
ilmu pengetahuan alam yang memberikan
kontribusi dan pengaruh besar terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Begitu juga dengan produk teknologi yang
dihasilkan, pada umumnya didasarkan pada
prinsip fisika. Physics is studying the universe,
including matter and energy on a small scale
such as atoms (microscopic) and large-scale
solar systems (macroscopic). Physics lessons
related to natural phenomena are obtained
through a series of processes known as
scientific processes and interactions with nature
(Mufit et al., 2020). Fisika mempelajari alam
semesta, termasuk materi dan energi dalam
skala kecil seperti atom (mikroskopis) dan tata
surya skala besar (makroskopik). Pelajaran
fisika yang berkaitan dengan fenomena alam
diperoleh melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah dan interaksi
dengan alam. Pentingnya ilmu fisika dalam
kehidupan manusia, maka fisika dijadikan salah
satu mata pelajaran di sekolah.

liImu fisika sangat penting dalam ilmu
pengetahuan sehingga tidak dapat dilepaskan
dari dunia pendidikan, sehingga pemerintah
menjadikan fisika sebagai mata pelajaran wajib
dipelajari  disetiap  jenjang  pendidikan
khususnya setingkat SMP dan setingkat SMA.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah, pemerintah telah melakukan
berbagai upaya baik dari segi kuantitas maupun
dari segi kualitas. Dari segi kuantitas telah
diupayakan pengadaan sarana dan prasarana
yang menunjang keberhasilan  proses
pembelajaran fisika, sedangkan dari segi
kualitas, pemerintah telah mengadakan
penataran bagi para pendidik mata pelajaran
fisika, musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) untuk peningkatan mutu pendidik serta
meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya
dengan melakukan penyempurnaan kurikulum
menjadi kurikulum 2013 revisi, meningkatkan
kesejahteraan pendidik, serta berbagai upaya
lain yang telah diupayakan oleh pemerintah.
Dengan upaya yang dilakukan pemerintah
tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya mata pelajaran fisika.
Sehingga proses belajar mengajar pada mata
pelajaran fisika di kelas lebih menarik, selain itu
diharapkan juga seorang pendidik dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
menyenangkan agar peserta didik tertarik dan
termotivasi dalam belajar.

Pendidik dan peserta didik merupakan
komponen penting dalam upaya meningkatkan
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mutu pembelajaran fisika. Peran pendidik
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah relatif
tinggi. Peran pendidik tersebut terkait dengan
peran peserta didik dalam belajar. Adapun
usaha yang telah dilakukan oleh pendidik dalam
peningkatan kualitas pembelajaran yaitu
merencanakan kegiatan pembelajaran secara
sistematis dengan memanfaatkan segala
sesuatu guna kepentingan pembelajaran.

Kenyataan di lapangan mata pelajaran
fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan kurang diminati. Selain itu, dalam
pembelajaran  biasanya  peserta  didik
cenderung merasa bosan dan kurang
semangat dalam belajar, untuk menimbulkan
semangat peserta didik dalam belajar serta
membuat belajar tidak membosankan maka
perlu dicari model yang tepat agar dapat
meningkatkan hasil belajar. Pada proses
pembelajaran pendidik harus bisa mendorong
pengembangan kompetensi peserta didik.
Dalam hal ini, hendaknya pendidik dapat
mendorong perolehan pengetahuan baru
peserta didik, meningkatkan keterampilan
peserta didik, mendapatkan pengalaman
belajar peserta didik dan membangun sikap
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar
(Asrizal et al., 2019).

Berdasarkan pernyataan diatas, maka
perlu dicari alternatif lain sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung aktif dan
mampu meningkatkan hasil belajar. Salah satu
model yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, sesuai dengan hakikat
pembelajaran adalah model pembelajaran
discovery learning. Discovery Learning adalah
metode pengajaran berbasis inkuiri dan
dianggap sebagai pendekatan pendidikan
berbasis konstruktivis. Model discovery learning
ini menitik beratkan pada kemampuan mental
dan fisik para anak didik yang akan
memperkuat semangat dan konsentrasi mereka
dalam melakukan kegiatan pembelajaran
(Rosarina et al., 2016).

Penguasaan konsep adalah usaha yang
harus dilakukan oleh peserta didik dalam
merekam dan mentransfer kembali sejumlah
informasi dari suatu materi pelajaran tertentu
yang dapat digunakan dalam memecahkan
masalah, menganalisa, menginterpretasikan
pada suatu kejadian tertentu (Silaban, 2014).
Pentingnya seseorang menguasai suatu
konsep adalah agar mampu berkomunikasi,
mengklasifikasikan ide, gagasan atau peristiwa
yang dialaminya dalam kehidupan sehari-
hari(Suranti et al., 2017).

Rendahnya penguasaan konsep peserta
didik dapat ditangani dengan melakukan
beberapa upaya. Upaya yang dilakukan tidak
hanya berfokus pada pendidik dan peserta didik
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saja, tetapi semua aspek yang ada pada proses
belajar tersebut, salah satunya adalah
penggunaan model discovery learning terhadap
penguasaan konsep fisika. Pembelajaran
dengan model discovery learning terhadap
penguasaan konsep fisika sangat cocok
diterapkan untuk pembelajaran fisika. Model
discovery learning model discovery learning
terhadap penguasaan konsep fisika akan
membuat peserta didik lebih aktif dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal itu
karena model discovery learning berbasis
lingkungan menekankan kepada peserta didik
untuk membangun pengetahuannya sendiri
dengan memberi permasalahan nyata yang
akan memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik dalam pemecahannya.

Penelitian meta analisis effect size ini
merupakan solusi yang tepat untuk peneliti pilih.
Adapun alasan peneliti memilih penelitian meta
analisis ini karena beberapa alasan, yaitu : 1)
melihat kekonsistenan dari hasil penelitian, 2)
melihat penelitian yang cakupannya lebih luas,
3) perlu mengkaji mengenai efek size, 4)
melihat kesimpulan penelitian yang lebih luas.

Berdasarkan masalah yang telah
dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan
metode analisis. Oleh karena itu, judul
penelitian ini adalah “Meta Analisis Pengaruh
Model Discovery Learning terhadap
Penguasaan Konsep dan Hasil Belajar Fisika
peserta didik SMA”. Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Model Discovery Learning terhadap
Penguasaan Konsep dan Pengetahuan Fisika
SMA.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, maka masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
“Apakah terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA?.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah meta analisis effect size
dengan mereview 17 artikel pada jurnal
nasional dan jurnal internasional. Artikel-artikel
yang dianalisis yaitu dari tahun 2015-2021.
Analisis yang dimaksud adalah analisis
kuantitatif data yang cukup banyak, serta
menerapkan  metode  statistik  dengan
mempraktekkannya dalam mengorganisasikan
sejumlah informasi yang berasal dari sampel
besar yang fungsinya untuk melengkapi
maksud-maksud lainnya. Data pada penelitian
ini menggunakan data sekunder yang dipilih
dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya.
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Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan dengan lembar
pemberian kode (coding category).
Pengkodean (coding) pada meta analisis
merupakan syarat penting agar pengumpulan
dan analisis data menjadi mudah. Tujuannya
adalah agar variabel-variabel yang dipakai
untuk pemberian kode dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan.

Teknik pengumpulan data adalah
teknik dokumentasi terhadap komponen-
komponen pada beberapa artikel yang akan
diteliti. Artikel yang didapat berkaitan dengan
penggunaan model pembelajaran terhadap
penguasaan konsep fisika peserta didik serta
menyeleksi artikel yang telah didapat melalui
google scholar. Dalam meta analisis diperlukan
prosedur tabulasi data dalam penelitian.
Adapun prosedur tabulasinya dapat dilihat
sebagai berikut: 1) mengidentifikasi variabel-
variabel penelitian dan  memasukannya
kedalam kolom variabel yang sesuai, 2)
mengidentifikasi nilai rata-rata dan standar
deviasi dari kelas kontrol dan eksperimen, 3)
jika standar deviasi tidak diketahui, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai t
pada masing-masing artikel dan 4) melakukan
analisis data untuk menentukan nilai ukuran
effect size dengan menggunakan persamaan
Glass (Glass, 1981). Persamaanya adalah :

ES = Zpostiore (1)
SDpre
Keterangan :
ES : Effect Size
Xpre : Nilai rata-rata pretest

Xpost - Nilai rata-rata posttest
SD,,. :Standar deviasi pretest

Setelah effect size dihitung, selanjutnya
dikategorikan pada tingkatan sebagai berikut:
Tabel 1.Kriteria Effect Size (ES)

No ES Kategori

1 ES<0,15 Dapat Diabaikan
2 0,15<ES<0,40 Rendah

3 0,40<ES<0,75 Sedang

4  0,75<ES<1,10 Tinggi

S 1,10<ES>1,45 Sangat Tinggi

Adapun persamaan lain untuk mencari
effect size adalah sebagai berikut:
a. Rata-rata dan standar deviasi two group
posttest only

ES =22 e )
SD¢
Keterangan :
ES . Effect Size
xg © Nilai rata-rata post test

kelompok eksperimen
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xc - Nilai rata-rata post test
kelompok kontrol
SD. : Standar deviasi kontrol

b. Rata-rata dan standar deviasi two group
pre-post test
ES _ (ﬁpost‘&prs)b-_(Epost‘&pre)c (3)

SDPTBC+SDPT€E+SDpostC .............
3

Keterangan :
ES . Effect Size
Xpost - Nilai rata-rata post test
Xpre : Nilai rata-rata pre test

(&,re)E : Nilai  rata-rata  pretest
kelompok eksperimen

(Epost)E : Nilai  rata-rata  posttest
kelompok eksperimen

(Epre)c : Nilai  rata-rata  pretest
kelompok kontrol

(&wst)c : Nilai rata-rata  posttest
kelompok kontrol

SDyrec - Nilai standar deviasi pretest
kelompok kontrol

SD,rer - Nilai standar deviasi pretest
kelompok eksperimen

SDposec - Nilai standar deviasi
posttest kelompok kontrol

c. Jika standar deviasi tidak diketahui maka
dapat dilakukan dengan uiji t

Keterangan :
ES : Effect Size
t : Hasilujit
ng :Jumlah  sampel kelompok
eksperimen
ne :Jumlah  sampel kelompok
kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian meta
analisis. Analisis menggunakan 17 artikel mulai
dari tahun 2015 sampai 2021 yang terdiri dari
jurnal nasional dan internasional terkait dengan
pengaruh model discovery learning terhadap
penguasaan konsep dan hasil belajar fisika
peserta didik. Artikel-artikel dalam lima tahun
terakhir yang telah dipilih untuk meta analisis ini
diberi kode J1 sampai dengan J17. Variabel
yang diukur adalah untuk mencari ukuran effect
size pada setiap artikel.

Hasil pertama dalam penelitian meta
analisis ini terkait pengaruh discovery learning
terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA ditinjau tahun terbit
artikel. Nilai rata-rata ukuran efek ditinjau dari
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tahun terbit artikel didapatkan dari perhitungan
ukuran efek dari masing-masing artikel. Nilai
rata-rata ukuran efek ditinjau dari tahun terbit
yang digunakan dari 17 artikel dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai effect size Pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep dan pengetahuan fisika SMA
berdasarkan Tahun Terbit artikel.

Rata-

rata

effect
Kode Effect  size .
Jurnal Vel Size  berdas Haltge

arkan

tahun

terbit
Ji1 2015 0,73 0,73  Sedang
J2 1,13 —
J13 2016 0.54 0,84 Tinggi
J6 2,38 Sangat
Jo 2017 ggp 18 qingg
J14 0,42 Sangat
Jig 2018 yez  UIS gingai
Ja 0,98
J7 0,59
J8 2019 0,69 0,68  Sedang
J15 0,68
J17 0,47
J1 1,29
J3 0,74 Sangat
Jo 2020 g5 162 qinggi
J12 0,49

J5 2021 0,89 089  Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat
dijelaskan bahwa Pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA dari 17 artikel yang
diperoleh berdasarkan tahun terbit artikel dapat
diketahui ukuran effect size, yaitu artikel yang
terbit pada tahun 2015 terdapat 1 artikel dengan
rata-rata effect size 0,73; tahun 2016 terdapat 2
artikel dengan rata-rata effect size 0,84; tahun
2017 terdapat 2 artikel dengan rata-rata effect
size 1,6 ; tahun 2018 terdapat 2 artikel dengan
rata-rata effect size 1,15; tahun 2019 terdapat 5
artikel dengan rata-rata effect size 0,68; tahun
2020 terdapat 4 artikel dengan rata-rata effect
size 1,62; dan tahun 2021 terdapat 1 artikel
dengan rata-rata effect size 0,89. Dari Tabel 2
dapat dideskripsikan bahwa model discovery
learning memberikan ukuran effect size yang
Sangat Tinggi terhadap penguasaan konsep
dan pengetahuan fisika SMA berdasarkan
tahun terbit artikel adalah pada tahun
2017,2018, dan 2020. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
discovery learning terhadap penguasaan
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konsep dan pengetahuan fisika SMA
berdasarkan tahun terbit artikel.

Hasil kedua dalam penelitian meta
analisis ini terkait pengaruh discovery learning
terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA ditinjau dari tingkatan
kelas. Nilai rata-rata ukuran efek ditinjau dari
tingkatan kelas didapatkan dari perhitungan
ukuran efek dari masing-masing artikel. Nilai
rata-rata ukuran efek ditinjau dari tingkatan
kelas yang digunakan dari 17 artikel dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai effect size Pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep dan pengetahuan fisika SMA
berdasarkan Tingkatan Kelas

Rata-
Kode Kelas Effect rata Kategori
Jurnal Size effect
size
J2 1,13
J5 0,89
J6 2,38
J7 0,59
J9 0,82 _—
J11 X 0.73 0,99 Tinggi
J12 0,49
J13 0,54
J16 1,87
J17 0,47
J1 1,29
J3 0,74
Ja 0,98 Sangat
Js XI 069 1,25 Tinggi
J10 3,95
J14 0,42
J15 0,68

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat
dijelaskan bahwa Pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA dari 17 artikel yang
diperoleh berdasarkan tingkatan kelas dapat
diketahui ukuran effect size, yaitu pada tahun
kelas X terdapat 10 artikel dengan rata-rata
effect size 0,99 dengan kategori Tinggi dan
kelas Xl terdapat 7 artikel dengan rata-rata
effect size 1,25 dengan kategori Sangat Tinggi.
Dari Tabel 3 dapat dideskripsikan bahwa model
discovery learning memberikan ukuran effect
size yang Sangat Tinggi terhadap penguasaan
konsep dan Hasil Belajar fisika peserta didik
berdasarkan tingkatan kelas adalah pada kelas
Xl dengan kategori Sangat Tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model discovery learning terhadap
penguasaan konsep dan pengetahuan fisika
SMA berdasarkan tingkatan kelas.
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Hasil ketiga dalam penelitian meta
analisis ini terkait pengaruh discovery learning
terhadap penguasaan konsep fisika SMA. Nilai
rata-rata ukuran efek ditinjau dari penguasaan
konsep fisika peserta didik didapatkan dari
perhitungan ukuran efek dari masing-masing
artikel. Nilai rata-rata ukuran efek ditinjau dari
penguasaan konsep fisika peserta didik
terdapat 10 artikel dapat dilihat pada Gambar 1.

2,38

Effect Size

J1 J2 J3 J4 J5 J6 J7 J8 J9
Artikel Ke-

Gambar 1. Nilai effect size Pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep fisika

Dari data pada Gambar 1 dapat
dinyatakan bahwa ukuran effect size model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep fisika terdapat 9 artikel. Pada artikel
tersebut ukuran effect size terendah didapatkan
pada artikel ketujuh (J7) dengan nilai effect size
0,59. Sedangkan ukuran effect size tertinggi
didapatkan pada artikel keenam (J6) dengan
nilai effect size 2,38. Masing-masing artikel
memberikan efek yang positif. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep fisika.

Hasil keempat dalam penelitian meta
analisis ini terkait pengaruh discovery learning
terhadap pengetahuan fisika SMA. Nilai rata-
rata ukuran efek ditinjau dari pengetahuan
fisika SMA didapatkan dari perhitungan ukuran
efek dari masing-masing artikel. Nilai rata-rata
ukuran efek ditinjau dari pengetahuan fisika
SMA terdapat 8 artikel dapat dilihat pada
Gambar 2.
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3,95

1,87

B 0,73 0-54 0,68
, 97 0,42 0,47

Effect Size
N w IS (@)]
i

—_
I

o

J10 J11 J12 J13 J14 J15 Ji6 J17
Artikel Ke-

Gambar 2. Nilai effect size Pengaruh model
discovery learning terhadap pengetahuan
peserta didik fisika SMA

Dari data pada Gambar 2 dapat
dinyatakan bahwa ukuran effect size model
discovery learning terhadap pengetahuan fisika
terdapat 8 artikel. Pada artikel tersebut ukuran
effect size terendah didapatkan pada artikel
keempat belas (J14) dengan nilai effect size
0,42. Sedangkan ukuran effect size tertinggi
didapatkan pada artikel kesepuluh (J10)
dengan nilai effect size 3,95. Masing-masing
artikel memberikan efek yang positif. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
discovery learning terhadap pengetahuan fisika
SMA.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hasil penelitian terkait dengan pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep dan pengetahuan fisika SMA.
Penelitian ini menghitung nilai effect size
hubungan antar variabel dengan variabel
lainnya.

Hasil penelitian ini dilakukan pada
kategori effect size pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA. Hasil penelitian
pertama meta analisis ini terkait pengaruh
model discovery learning terhadap penguasaan
konsep dan pengetahuan fisika SMA ditinjau
dari tahun terbit artikel memberikan efek yang
Sangat Tinggi terdapat pada tahun 2017, 2018,
dan 2020. Hasil penelitian kedua meta analisis
ini terkait pengaruh model discovery learning
terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA ditinjau dari tingkatan
kelas memberikan efek Sangat Tinggi terdapat
pada kelas Xl. Hasil penelitian ketiga meta
analisis ini terkait pengaruh discovery learning
terhadap penguasaan konsep fisika SMA
memberikan efek Sangat Tinggi terdapat pada
artikel keenam (J6). Hasil penelitian keempat
meta analisis ini terkait pengaruh discovery
learning terhadap pengetahuan fisika SMA
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memberikan efek Sangat Tinggi terdapat pada
artikel kesepuluh (J10). Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh model discovery learning
terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan meta analisis yang
dilakukan dapat dinyatakan bahwa hasil dari
penelitian ini, yaitu pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA meningkat. Hasil
penelitian pertama meta analisis ini terkait
pengaruh model discovery learning terhadap
penguasaan konsep dan pengetahuan fisika
SMA ditinjau dari tahun terbit artikel
memberikan efek yang Sangat Tinggi terdapat
pada tahun 2017, 2018, dan 2020 dengan
masing-masing rata-rata effect size yaitu 1,6;
1,15; dan 1,62. Hasil penelitian kedua meta
analisis ini terkait pengaruh model discovery
learning terhadap penguasaan konsep dan
pengetahuan fisika SMA ditinjau dari tingkatan
kelas memberikan efek Sangat Tinggi terdapat
pada kelas X| dengan rata-rata effect size 1,25.
Hasil penelitian ketiga meta analisis ini terkait
pengaruh  discovery learning  terhadap
penguasaan konsep fisika SMA memberikan
efek Sangat Tinggi terdapat pada artikel
keenam (J6) dengan nilai effect size 2,38. Hasil
penelitian keempat meta analisis ini terkait
pengaruh  discovery learning terhadap
pengetahuan fisikka SMA memberikan efek
Sangat Tinggi terdapat pada artikel kesepuluh
(J10) dengan nilai effect size 3,95. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
discovery learning terhadap penguasaan
konsep dan pengetahuan fisika SMA .
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